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Abstrak:Dalam suatu WS/DAS, pos pencatatan curah hujan biasanya lebih banyak ditemui 
dibandingkan dengan pos pencatatan debit. Banyaknya jumlah pos hujan menimbulkan perma-
salahan dalam biaya operasi dan pemeliharaan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pos 
hujan yang paling berpengaruh pada DAS Bd. Katulampa. Analisis dilakukan dengan metode 
Stepwise yang merupakan analisis multi correlation, dalam hal ini data hujan bulanan sebagai 
variabel bebas dan data debit bulanan sebagai variabel tidak bebas. DAS Bd. Katulampa di-
pengaruhi oleh 13 pos hujan. Akan tetapi karena keterbatasan data, analisis dilakukan pada 5 
Pos Hujan yaitu Pos Perkeb. Gn. Mas, Pos Gunung Mas, Pos Panjang, Pos Pasir Muncang dan 
Pos Katulampa. Hasil analisa dengan multi correlation menunjukkan bahwa pertambahan nilai 
korelasi bertambah dari kombinasi 2,3 dan 4 pos hujan. Akan tetapi pada kombinasi 5 pos hu-
jan, pertambahan nilai korelasi tidak lagi signifikan. Hal ini bisa disimpulkan bahwa pada DAS 
Bd. Katulampa, pencatatan pos hujan cukup terwakili dengan kombinasi 4 pos hujan antara 
lain Pos Perkeb. Gn. Mas, Pos Panjang, Pos Pasir Muncang dan Pos Katulampa. Kombinasi 
4 pos hujan ini kemudian di cek dengan standar WMO. Polygon thiessen yang dihasilkan 4 
pos hujan hasil analisis, menghasilkan luas pengaruh pos hujan maksimum adalah 50.57 km2 
yaitu Pos Pasir Muncang dan minimum 15.46 km2 Pos Katulampa. Artinya dengan 4 pos hujan 
tersebut, luas pengaruh pos hujan masih masuk dalam ketentuan yang disyaratkan oleh WMO.

Kata-kata kunci: pos hujan, pos debit, multi correlation, stepwise
Abstract:In a WS / DAS, the rainfall recording post is usually more common than the debit 
recording post. The large number of rain stations has caused problems in operating and main-
tenance costs. This study aims to determine the most influential rainfall items in the watershed 
Bd. Katulampa. The analysis was carried out using the Stepwise method which is a multi cor-
relation analysis, in this case monthly rainfall data as the independent variable and monthly 
discharge data as the dependent variable. DAS Bd. Katulampa is affected by 13 rain posts. 
However, due to data limitations, the analysis was carried out on 5 Rain Posts, namely Perk 
Perkeb. Mt. Mas, Gunung Mas Post, Pos Panjang, Muncang Sand Post and Katulampa Post. 
The results of the analysis with multi correlation show that the correlation value increases 
from the combination of 2.3 and 4 rain posts. However, in the combination of 5 rain posts, the 
correlation value is no longer significant. It can be concluded that in the watershed Bd. Kat-
ulampa, the recording of rain posts is adequately represented by a combination of 4 rain posts, 
including the Pos Perkeb. Mt. Mas, Long Post, Muncang Sand Post and Katulampa Post. The 
combination of the 4 rain posts is then checked with the WMO standard. Polygon Thiessen pro-
duced by 4 analysis results, the maximum area of ​​influence is 50.57 km2, that is Pasir Muncang 
Post and minimum 15.46 km2 Katulampa Post. This means that with the 4 rain posts, the broad 
influence of the rain post is still included in the conditions required by the WMO.
Keywords: rain post, debit post, multi correlation, stepwise.
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PENDAHULUAN
Perencanaan infrastruktur keairan selalu 

diawali dengan perhitungan hidrologi. Data 
dasar hidrologi merupakan komponen pent-
ing yang diperlukan dalam analisis hidrologi. 
Data yang tidak akurat tentunya akan ber-
pengaruh terhadap hasil akhir perencanaan.

Dalam perhitungan hidrologi, data dasar 
yang diperlukan adalah data debit atau 
tinggi muka air. Akan tetapi saat ini pos 
pencatatan data debit masih sangat terba-
tas. Hal ini bisa diatasi dengan mensimulasi 
data hujan menjadi data debit dengan model 
simulasi hujan-aliran (Hadisusanto, 1978).
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Pos pencatatan curah hujan biasanya 
lebih banyak ditemui dibandingkan den-
gan pos pencatatan debit. Banyaknya jum-
lah pos hujan menimbulkan permasalahan 
lain dalam pengelolaan data sumber daya 
air. Tidak jarang ditemui dalam satu lokasi 
terdapat 2 atau lebih pos hujan dengan ke-
wenangan dari instansi yang berbeda. Hal 
ini tentunya berpengaruh terhadap biaya op-
erasi dan pemeliharaan dari pos-pos tersebut.

Analisis multi correlation dengan Stepwise 
adalah salah satu metode untuk menentukan 
pos hujan yang paling berpengaruh dalam 
suatu DAS. Hal ini bertujuan untuk penge-
lolaan data yang lebih efektif dan efisien.

METODE
Rasionalisasi jaringan pos hidrologi 

adalah salah satu cara untuk mendapat-
kan jaringan hidrologi baru yang optimal 
dan efisien, sehingga dapat dikatakan bah-
wa data hidrologi yang diperoleh dari pos-
pos ini dapat mewakili kondisi wilayah 
studi (Ayu, Shiami, & Lasminto, 2019).

WMO (World Meteorological Organiza-
tion) memberikan rekomendasi jumlah pos 
hujan yang optimal untuk berbagai wilayah. 
Untuk wilayah pegunungan satu alat pena-
kar hujan mewakili wilayah seluas 100-250 
km2. Sedangkan untuk perbukitan 575-5750 
km2 dan perkotaan 10-20 km2 (WMO, 2008).

Dalam analisis rasionalisasi, ada ban-
yak yang telah dikembangkan. Diantaranya 
metode Kagan (Rodda, 1972), Kriging (Jun-
aidi, 2015), Kendali Mutu (G, Mirwan et al., 
2019; Yuningsih & G, 2017) dan Stepwise 
(Cipta et al, 2017; Kurniawati et al, n.d.) .  

Ketepatan analisa hidrologi seharusnya 
didukung dengan adanya hubungan yang 
berkaitan antara data pos hujan dan pos duga 
air. Hal ini bisa dilakukan dengan menganali-
sa korelasi antara pos hujan dan pos duga air 
dengan metode Stepwise (Cipta et al., 2017).

Konsep dasar dari metode Stepwise ini 
adalah multiple correlation, oleh karena 
itu metode ini juga banyak disebut sebagai 
Metode Multi Korelasi. Umumnya metode 
Stepwise menggunakan data hujan bulanan 
sebagai variabel bebas dan data debit bulanan 
sebagai variabel tidak bebas dalam satu WS/
DAS/Sub DAS. Metode stepwise digunakan 
untuk merasionalisasi jaringan pos curah hu-
jan. Kelebihan model ini adalah dapat me-
milih pos mana yang paling dominan dan 
mempunyai korelasi terbesar dengan pos pe-
mantau debit/pos duga air (KemenPUPR, 2019).

Adapun urutan langkah dalam penelitian 
ini adalah:
1. Pengumpulan data,
2. Pembuatan peta DAS 
3. Pembuatan poligon thiessen existing
4. Analisis single correlation
5. Analisis multi correlation
6. Pembuatan poligon thiessen hasil stepwise

HASIL
Penelitian ini dilakukan di DAS Bd. Kat-

ulampa dengan menggunakan data debit dari 
pos AWLR Bd. Katulampa dan pos hujan 
yang berpengaruh pada DAS tersebut. Un-
tuk mengetahui pos hujan mana saja yang 
berpengaruh, dilakukan deliniasi peta dae-
rah aliran sungai Bd. Katulampa. Peta DAS 
Bd. Katulampa dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Daerah Aliran Sungai (DAS) Katulampa

Dari hasil deliniasi DAS, dilakukan plot-
ting peta pos hujan yang ada di sekitar wilayah 
DAS tersebut. Setelah di plotting, dilakukan 
penggambaran polygon thiessen untuk pos hu-
jan tersebut sehingga dapat dilihat pos hujan 
yang berpengaruh. Dari hasil plotting stasiun 

hujan pada DAS BD. Katulampa, diketahui 
bahwa pos ini dipengaruhi oleh 13 (tiga belas) 
pos hujan dari berbagai instansi. Adapun pos 
hujan yang berpengaruh ditabelkan dalam dan 
sebarannya dapat dilihat pada pada Gambar 2.

Tabel 1. Daftar Pos Hujan yang Berpengaruh pada DAS Bd. Katulampa
No. Nama Pos Hujan Kewenangan
1 Perkeb. Gn. Mas BBWS Ciliwung Cisadane
2 Rawa Gede BBWS Ciliwung Cisadane
3 Cilember BBWS Ciliwung Cisadane
4 Gunung Mas BPSDA Ciliwung Cisadane
5 Panjang BPSDA Ciliwung Cisadane
6 Pasir Muncang BPSDA Ciliwung Cisadane
7 Gadog BBWS Ciliwung Cisadane
8 Katulampa BPSDA Ciliwung Cisadane
9 Bojong Murni BBWS Ciliwung Cisadane
10 Naringgul BMKG Bogor
11 Bd. Katulampa BMKG Pondok Bitung
12 Gadog BMKG Bogor
13 Ciawi BMKG Bogor
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Gambar 2. Sebaran Pos Hujan dan Polygon Thiessen Pada DAS Katulampa
Berdasarkan hasil pengumpulan data, 

diketahui bahwa tidak semuanya pos hujan 
mempunyai data pencatatan hujan yang leng-
kap. Oleh karena itu, tidak semua pos hu-
jan digunakan dalam analisis multi korelasi. 

Analisis mutiple correlation memerlukan 
data dengan range series yang sama. Oleh 
karena itu diperlukan data curah hujan dan 
data debit dengan periode yang sama. , data 
yang akan dianalisis berupa data curah hu-

jan dan data debit bulanan. Analisis memer-
lukan range data yang sama. Karena keter-
batasan data, digunakan data pada rentang 
waktu tahun 2005. Adapun pos hujan yang 
mempunyai data lengkap pada tahun terse-
but antara lain Perkeb. Gn. Mas (BBWS Cil-
cis), Gunung Mas (BPSDA Cilcis), Panjang 
(BPSDA Cilcis), Pasir Muncang (BPSDA 
Cilcis), dan Katulampa (BPSDA Cilcis).

Tabel 2. Data Curah Hujan dan Data Debit Bulanan
Debit Hujan

Bd. Katulampa Perkeb. Gn. Mas Gunung Mas Panjang Pasir Muncang Katulampa
Q A B C D E

2369.96 673 525.7 578 0 576.1
2348.75 631 626 340 432 730
2418.88 430 441 180 310 637
1793.88 162 157 48 149 302
1838.17 211 212 93 173 177
1883.88 287 306 237 253 406
1709.67 144 169 79 0 218
1636.38 185 149 111 80 234
1660.29 288 312 81 57 252

1747.5 197 194 105 101 329
1817.08 269 306 90 112 400
1952.5 312 327 398 378 235
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Dari data hujan yang ada dilakukan anali-
sis correlation dengan menggunakan ban-
tuan program excell. Analisis yang pertama 
dilakukan dengan menggunakan single cor-
relation untuk mengetahui korelasi mas-
ing-masing pos hujan. Hasil analisis sin-
gle correlation ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis Single Correlation
Pos Hujan Single Correlation

Perkeb. Gn. Mas 0.887
Gunung Mas 0.881

Panjang 0.708
Pasir Muncang 0.873

Katulampa 0.886

Analisis selanjutnya dilakukan dengan 
beberapa kombinasi untuk menguji mas-
ing-masing stasiun hujan. Kombinasi mu-
lai dari 2 pos, 3 pos, 4 pos dan 5 pos. Dari 
masing-masing kombinasi, diambil nilai 
korelasi yang paling maksimum, kemudian 
dibuat grafiknya. Hasil analisis multiple cor-
relation ditampilkan pada Tabel 4, sedang-
kan grafiknya ditampilkan pada Gambar 3.

Tabel 4. Hasil Analisis Multiple Correlation
Jumlah Sta-

siun
Korelasi Kombinasi

2 0.86 CE
3 0.87 CDE
4 0.88 ACDE
5 0.88 ABCDE

Gambar 3. Grafik Hubungan antara Jumlah Stasiun dan Nilai Korelasi

PEMBAHASAN
Dari hasil analisa dengan single correla-

tion, diketahui bahwa pos hujan dengan ko-
relasi terbaik adalah pos hujan Perkeb. Gn. 
Mas. Dengan nilai korelasi 0.887. Sedang-
kan pos hujan dengan nilai korelasi teren-
dah adalah pos hujan Panjang yaitu 0.708. 

Hasil analisa dengan multi correlation 
menunjukkan bahwa pertambahan nilai kore-
lasi bertambah dari kombinasi 2,3 dan 4 pos 
hujan. Akan tetapi pada kombinasi 5 pos hujan, 
pertambahan nilai korelasi tidak lagi signifi-
kan. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan 
pos hujan pada kombinasi 5 sebenarnya tidak 
diperlukan. Artinya pada DAS Bd. Katulampa, 
pencatatan pos hujan cukup terwakili dengan 4 
pos hujan antara lain Pos Perkeb. Gn. Mas, Pos 
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Panjang, Pos Pasir Muncang dan Pos Kat-
ulampa.

Hasil dari analisis multi correlation dengan 
stepwise ini kemudian di cek dengan ketentuan 
yang dikeluarkan oleh WMO.   Polygon thies-
sen yang dihasilkan 4 pos hujan hasil analisis, 
menghasilkan luas pengaruh pos hujan paling 
maksimum adalah 50.57 km2 yaitu Pos Pasir 
Muncang dan paling minimum 15.46 km2 Pos 
Katulampa. Dengan 4 pos hujan tersebut, luas 
pengaruh pos hujan masih masuk dalam keten-
tuan yang disyaratkan oleh WMO yaitu 575-
5750 km2 untuk wilayah perbukitan. Adapun 
gambar polygon thiessen dengan 4 pos hujan 
dapat dilihat pada Gambar 3. Dari hasil ini per-
lu dipertimbangkan keberadaan pos-pos lain 
apakah akan tetap dioperasikan atau ditutup 
guna efisiensi biaya operasi dan pemeliharaan. 

Gambar 3. Polygon Thiessen dengan 4 Pos Hujan Paling Berpengaruh

SIMPULAN
Analisis multi korelasi pada DAS Bd. 

Katulampa menghasilkan 4 (empat) pos 
hujan yang paling berpengaruh antara 
lain Pos Perkeb. Gn. Mas, Pos Panjang, 
Pos Pasir Muncang dan Pos Katulampa. 

Polygon thiessen yang dihasilkan 4 pos hu-
jan tersebut, menghasilkan luas pengaruh pos 
hujan paling maksimum adalah 50.57 km2 
yaitu Pos Pasir Muncang dan paling minimum 
15.46 km2 Pos Katulampa. Dengan 4 pos hujan 
tersebut, luas pengaruh pos hujan masih masuk 
dalam ketentuan yang disyaratkan oleh WMO 
yaitu 575-5750 km2 untuk wilayah perbukitan
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